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ABSTRAK 
Meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan tumbuhan yang mengandung 
senyawa metabolit sekunder salah satunya senyawa flavonoid yang dapat 
memberikan aktivitas antidiabetes. Pengembangan sediaan dari ekstrak meniran 
dalam bentuk granul dipilih karena lebih stabil jika disimpan dalam jangka waktu 
yang lama. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik fisik granul ekstrak 
meniran dengan kombinasi bahan pengisi avicel PH 101 dan laktosa.  Granul 
ekstrak meniran dibuat dengan perbandingan konsentrasi bahan pengisi avicel PH 
101 dan laktosa yaitu 8 : 2 menggunakan metode granulasi basah. Evaluasi sediaan 
yang dilakukan meliputi uji organoleptik, waktu alir, sudut diam, kadar air, indeks 
pengetapan. Hasil uji didapatkan formula granul ekstrak meniran memiliki bentuk 
granul yang seragam, berwarna hijau tua, tidak berbau dan memiliki rasa yang 
pahit. Waktu alir dan sudut diam yang dihasilkan sebesar (1,59 s, 26,57o), hasil uji 
kadar air 2,14% dan hasil indeks pengetapan 14%. Penelitian menunjukan 
kombinasi avicel PH 101 dan laktosa sebagai bahan pengisi dapat menghasilkan 
granul dengan karakteristik fisik yang baik.   
Kata kunci : Meniran (Phyllanthus niruri L.), Granul, Avicel PH 101, Laktosa. 
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ABSTRACT 
Meniran (Phyllanthus niruri L.) is a plant that contains secondary 
metabolites, one of them is a flavonoid compound that can provide antidiabetic 
activity. The development of the meniran extract in the form of granules is chosen 
because it is more stable if it is stored for a long time. The aim of this study was to 
determine the physical characteristics of the meniran extract granules with a 
combination of avicel PH 101 and lactose as a filler. Meniran extract granules were 
prepared in 1 formula with comparing concentrations of fillers avicel PH 101 and 
lactose by 8 : 2 and using the wet granulation method. The evaluation of 
preparations carried out included organoleptic tests, flow time, angle of repose, 
moisture content, tapping index. It was found that granules formula had a uniform 
granule shape, dark green in color, odorless, and had a bitter taste. Flow time and 
angle of repose for formula is (1.59 s, 26.57°), moisture content test is (2.14%) and 
the results of the tapping index is (14%). The conclusion of this study showed that 
combination of avicel PH 101 and lactose as a filler material can produce granules 
with good physicial characteristics. 
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Pendahuluan 
Meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan salah satu tumbuhan obat Indonesia 
yang sejak lama telah digunakan secara turun-temurun untuk pengobatan berbagai 
penyakit. Meniran mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, kumarin, tanin, 
terpenoid, dan lignan (filantin dan hipofilantin).[1] Meniran (Phyllanhthus niruri L.) 
memiliki kandungan flavonoid yang bermanfaat dalam mengatasi diabetes melitus.. 
Pemberian ekstrak etanol daun meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan dosis 5,0 
mg/kg/hari dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus wistar.[2] Pembuatan 
sediaan meniran masih terbatas sehingga diperlukan variasi bentuk sediaan lain 
salah satunya dalam bentuk granul. Pembuatan sediaan dalam bentuk granul 
dilakukan untuk meningkatkan kepraktisan, kestabilan, serta keseragaman dosis 
pada sediaan.[3] 
Pemilihan metode granulasi basah pada penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan granul dengan kompaktibilitas yang baik, meningkatkan 
kompresibilitas sehingga mempermudah granul saat akan di proses menjadi sediaan 
tablet dan meningkatkan keseragaman kandungan pada sediaan.[4] Avicel PH 101 
digunakan sebagai bahan pengisi yang dapat digunakan dalam metode granulasi 
basah maupun kempa langsung. Avicel PH 101 merupakan bahan yang bersifat 
porous atau mudah menyerap sehingga menyebabkan granul akan memiliki kadar 
air yang tinggi karena terbentuknya ikatan hidrogen, hal ini mempengaruhi laju alir 
granul menjadi kurang baik.[5] Laktosa tidak memberikan reaksi terhadap hampir 
semua bahan aktif dan memiliki laju alir yang baik. Laktosa juga memiliki 
kekurangan yakni bersifat mudah kering dan memiliki kemampuan desintegran 
yang rendah.[6] Kombinasi Avicel PH 101 dan Laktosa dipilih untuk menutupi 
kelemahan dari masing-masing bahan sehingga dapat menghasilkan granul dengan 
sifat fisik yang baik yaitu meliputi tampilan fisik, sifat alir, kadar air dan 
kompaktibilitas granul.[7] 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi bahan pengisi 
Avicel PH 101 dan laktosa terhadap karakteristik fisik granul ekstrak meniran 
(Phyllanthus niruri L.). Formula yang menghasilkan granul dengan karakteristik 
fisik yang baik dapat diperoleh dengan menyesuaikan hasil tiap uji meliputi 
organoleptik, sifat alir, kadar air dan kompaktibilitas granul dengan syarat standar 




Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat-alat gelas (Iwaki), 
ayakan mesh 14 dan mesh 16 (Pharmalab), bejana maserasi, buchner (Rocker 
chemker-300), corong alumunium, chamber, desikator, mikroskop (Olympus), 
moisture analyzer (Kern DLB), lampu uv transilluminator, mortir dan stamper, 
rotary evaporator (Buchi V-100) , spatel, timbangan analitik (Ohaus), timbangan 
digital mini scale (TN- series), waterbath. 
Bahan : 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu simplisia meniran 
(Phyllanthus niruri L.), etanol 96% teknis, avicel PH 101, asam galat, aquades, etil 
asetat p.a, etanol 96%, sodium starch glycolate (explotab), kertas saring (Whatman 
no.42), kuersetin, laktosa anhidrat, larutan kloralhidrat, magnesium stearat, 
metanol, metil galat, n-heksan p.a, pereaksi AlCl3, pereaksi FeCl3, pereaksi H2SO4, 
PVP K-30, alumunium foil, wrapping. 
 
Pembuatan Ekstrak Meniran (Phyllanthus niruri L.) 
Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
maserasi. Maserasi dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Maserasi 
dihentikan sampai pelarut tidak dapat menyari lagi ditandai dengan beningnya 
maserat yang dihasilkan. Ekstrak etanol meniran yang dihasilkan dikumpulkan lalu 
disaring, kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 55oC.  
 
Perhitungan Dosis  
Dosis ekstrak etanol meniran yang memberikan aktivitas antidiabetes 
sebesar 5 mg/kgBB/hari terhadap tikus wistar. Berikut adalah konversi dosis dari 
tikus ke dosis manusia : 
Dosis absolute untuk tikus 200 gram = 5 mg/KgBB x 0,2 Kg (dari 200 g/1000 g) = 
1 mg. 
Dosis untuk manusia sekali konsumsi = 1 mg x 56 (faktor konversi tikus ke 
manusia) =56 mg/70KgBB. 
Pembuatan Granul Ekstrak Meniran (Phyllanthus niruri L.) 
   Pada penelitian ini dibuat formulasi granul ekstrak etanol meniran 
(Phyllanthus niruri L.) menggunakan kombinasi avicel PH 101 dan laktosa anhidrat 
sebagai bahan pengisi dengan perbandingan 8 : 2. 
Bahan Fungsi  Formula 
(%) 
Ekstrak etanol meniran Zat aktif 11,2 
Avicel PH 101 Bahan pengisi  65,6 
Laktosa anhidrat Bahan pengisi 16,4 
PVP K-30 Bahan pengikat 4,8 
Sodium starch glycolate Bahan penghancur 2 
Tabel 1. Formulasi granul ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.) 
Granul ekstrak meniran dibuat dengan menggunakan metode granulasi basah. 
Tiap bahan ditimbang sesuai massa yang dibutuhkan. Ekstrak kental meniran 
dicampurkan dengan avicel PH 101 dan digerus hingga berbentuk serbuk. Setelah 
terbentuk serbuk ditambahkan kembali avicel PH 101, laktosa dan explotab dan 
digerus hingga homogen. Pada wadah lain dilarutkan PVP dengan konsentrasi 4,8% 
dalam 50 ml air. Kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam lumpang 
berisi campuran bahan hingga terbentuk massa yang dapat dikepal. Massa yang 
terbentuk dilakukan pengayakan dengan ayakan mesh 14. Dikeringkan massa 
granul dasar dengan menggunakan oven pada suhu 50oC selama 14 jam. Granul 
yang sudah kering diayak kembali dengan ayakan mesh 16, hasil ayakan granul 
ditimbang dan dilakukan evaluasi karakteristik fisik pada granul. 
Evaluasi Karakteristik Fisik Granul 
Uji Organoleptis 
Granul diamati secara langsung dari bentuk, warna, bau dari granul yang 
dihasilkan. Uji bau dilakukan dengan cara granul diletakkan di atas telapak tangan 
dan dicium aromanya. Uji bentuk dilakukan dengan mengamati bentuk tiap granul 
yang dihasilkan harus memiliki bentuk yang sama. Uji warna granul diamati warna 
tiap granul sedapat mungkin terlihat homogen.[8] 
Uji Waktu Alir 
Granul ditimbang sebanyak 25 gram kemudian dimasukkan ke dalam corong uji 
dan dihitung waktu alir granul menggunakan stopwatch. Sifat alir granul dikatakan 
mempunyai sifat alir yang baik jika waktu alir yang dihasilkan ≤ 2,5 detik dalam 
25 gram.[9] 
Uji Sudut Diam 
Granul sebanyak 25 gram dimasukkan ke dalam corong uji yang telah beralaskan 
kertas grafik. Tumpukan granul yang terbentuk diukur tinggi dan diameternya. 
Syarat sudut diam yang baik adalah 20-40o. Sudut diam dapat dihitung 
menggunakan rumus :[4]  





α = sudut istirahat  
h = tinggi timbunan granul 
d = diameter timbunan granul 
Uji Kadar air 
Pengujian kadar air dilakukan menggunakan alat moisture analayzer. Waktu dan 
suhu pemanasan yang digunakan pada pengujian adalah 3 menit dengan suhu 
105oC. Waktu pengujian kadar air untuk bentuk sediaan granul yang sebenarnya 
adalah 15 menit.[10] Setelah dilakukan pengaturan waktu dan suhu, dimasukkan 
sebanyak 5 gram granul pada piringan alumunium alat moisture analyzer dan 
dimulai pengujian dengan menekan tombol start. Dicatat persen kadar air yang 
diperoleh. Syarat kadar air yang baik berada pada rentang ≤ 5%.[11] 
Uji Pengetapan 
Sejumlah granul dimasukkan ke dalam gelas ukur 100 ml dan dicatat sebagai 
Vo. Gelas ukur berisi granul dipasangkan pada alat pengetapan dan rotor 
dinyalakan. Granul dimampatkan sebanyak 500 kali ketukan dengan alat uji dan 
dicatat volume konstannya sebagai Vt. Hitung persen (%) pengetapan 
menggunakan rumus :[12] 




Keterangan  : 
Vo = volume granul awal 
Vt = volume granul setelah pengetapan 
Hasil dan Pembahasan 
Pembuatan Granul Ekstrak Meniran (Phyllanthus niruri L.) 
      Penggunaan ekstrak etanol meniran (Phyllanthus niruri L.) pada penelitian ini 
bertujuan agar sediaan dapat memberikan efek antidiabetes. Penelitian yang telah 
dilakukan Wahjuni 2017 menunjukan ekstrak etanol meniran dapat menurunkan 
kadar glukosa darah pada tikus wistar dengan dosis 5 mg/kg/hari atau 56 
mg/kgbb/hari setelah dikonversi ke dosis manusia.[13] Bahan pengisi yang 
digunakan pada formulasi sediaan ini adalah avicel PH 101 dan laktosa. Avicel PH 
101 dipilih karena memiliki pori-pori pada partikelnya sehingga dapat berperan 
sebagai adsorben, hal ini memungkinkan dapat mempengaruhi kadar air pada 
sediaan granul sehingga dikombinasikan dengan bahan pengisi lainnya yaitu 
laktosa. Laktosa merupakan bahan pengisi yang kompatibel jika dicampurkan 
dengan bahan lainnya, dan dapat menurunkan serta menjaga stabilitas kadar air 
pada sediaan granul.[14] Hal ini sejalan dengan granul ekstrak meniran yang 
dihasilkan memiliki karakteristik fisik yang baik dan memenuhi persyaratan. 
Evaluasi Karakteristik Fisik Granul  
Parameter Hasil Syarat Keterangan 
Organoleptik Warna: hijau tua 
Rasa: pahit 




Waktu Alir 1,59 ± 0,18 ≤ 2,5 detik  Memenuhi 
persyaratan 
Sudut Diam 26,57 ± 0,53 20-40o Memenuhi 
persyaratan 
Kadar Air 2,14 ± 0,04 ≤5% Memenuhi 
persyaratan 
Pengetapan 14 ± 2 ≤20% Memenhi 
persyaratan 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Karakteristik Fisik Granul Ekstrak Meniran (Phyllanthus 
niruri L.) 
Uji Organoleptik 
Hasil uji organoleptik menunjukan tidak ada perbedaan setiap replikasi pada 
formula secara organoleptik meliputi warna, bau, bentuk, dan rasa. Warna hijau dari 
granul diperoleh dari ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.) yang berwarna hijau 
tua pekat. Bentuk granul yang dihasilkan seragam dari pengamatan secara 
makroskopik. Granul yang dihasilkan memiliki rasa yang sangat pahit dan tidak 
memberikan aroma yang khas. 
 
Gambar 1. Sediaan granul ekstrak etanol meniran (Phyllanthus niruri L.) 
Uji Waktu Alir 
Tujuan dilakukan pengujian sifat alir pada sediaan granul adalah untuk 
mengetahui kemampuan alir granul. hasil uji waktu alir yang diperoleh pada 
formula granul memenuhi persyaratan waktu alir yang baik yaitu ≤ 2,5 detik untuk 
25 gram granul. Hal ini dipengaruhi oleh adanya laktosa,  karena laktosa memiliki 
densitas lebih besar dibandingkan avicel PH 101 sehingga dapat membantu 
mempercepat waktu alir.[6] Sifat alir granul yang baik dapat mempermudah 
pengisian granul secara seragam ke dalam cetakan tablet dan berpengaruh terhadap 
keseragaman bobot tablet yang dihasilkan. 
 
Gambar 2. Uji Waktu Alir Granul Ekstrak Meniran (Phyllanthus niruri L.) 
Uji Sudut Diam 
hasil pengamatan pada sediaan granul didapatkan bahwa sudut diam yang 
dihasilkan  memenuhi persyaratan sudut diam yang baik. Kohesivitas antar partikel 
dapat mempengaruhi sudut diam yang mana semakin kecil ukuran suatu partikel 
maka kohesivitas partikel akan semakin tinggi, hal ini menyebabkan granul akan 
sulit untuk mengalir dan sudut diam yang dihasilkan semakin besar. Kadar air suatu 
granul juga mempengaruhi besar sudut diam yang dihasilkan, semakin tinggi kadar 
air granul maka semakin meningkat pula gaya gesek antar partikel yang 
menyebabkan turunnya kemampuan granul untuk mengalir dan mempengaruhi 
sudut diam yang dihasilkan akan semakin besar.[15] 
Uji Kadar Air 
Kadar air yang terkandung dalam sediaan mempengaruhi kestabilan dan 
waktu penyimpanan sediaan.[16] Pada penelitian ini hanya menggunakan waktu 3 
menit sudah dapat menghasilkan granul dengan kadar air yang memenuhi 
persyaratan yaitu ≤5% sehingga dikhawatirkan jika waktu pengeringan yang 
dilakukan terlalu lama maka akan semakin banyak kandungan air yang hilang dan 
granul yang dihasilkan akan terlalu kering. Hasil uji sediaan  granul didapatkan 
bahwa sediaan memenuhi persyaratan kadar air karena memiliki nilai persen kadar 
air ≤ 5%. Penambahan avicel PH 101 dapat meningkatkan daya serap granul karena 
avicel PH 101 merupakan partikel yang bersifat porous, hal ini memudahkan air 
untuk berpenetrasi ke dalam pori-pori granul dan akan mempengaruhi kadar air 
serta sifat alir granul. Adanya laktosa juga mempengaruhi kadar air karena dapat 
membantu menyelubungi pori-pori partikel avicel PH 101 sehingga dapat 
mengurangi kadar air pada granul. [14] 
 
Gambar 3. Uji Kadar Air Granul Ekstrak Meniran (Phyllanthus niruri L.) salah 
satu batch. 
Uji Pengetapan 
Tujuan dilakukan uji pengetapan adalah untuk mengetahui kemampatan 
sediaan granul agar mengetahui kelayakan granul untuk dikempa menjadi sediaan 
tablet. hasil penelitian menunjukan kombinasi bahan pengisi avicel PH 101 dan 
laktosa menghasilkan granul dengan kompaktibilitas yang baik. Hal ini karena 
Kombinasi avicel PH 101 dan laktosa bersifat lebih kohesif dibandingkan dengan 
hanya menggunakan avicel PH 101, dengan bersifat lebih kohesif maka akan 
mempermudah granul dalam proses pembentukan tablet karena tekanan kompresi 
yang dibutuhkan akan lebih rendah.[17] 
 
Gambar 4. Uji Pengetapan Granul Ekstrak  Meniran (Phyllanthus niruri L.) salah 
satu batch. 
Kesimpulan 
Granul ekstrak etanol meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan kombinasi 
bahan pengisi Avicel PH 101 dan Laktosa anhidrat memberikan karakteristik fisik 
yang baik dengan warna, bentuk, bau dan rasa yang sama tiap replikasi formula, 
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